
SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 15855-15865 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 15855 

 

Alih Kode dan Campur Kode dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia  Kelas VII MTsN 1 Kerinci 

 

Dzikrina Rahmah1), Yulianti Rasyid2*) 

1,2Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Negeri Padang  
e-mail: yuliantirasyid@fbs.unp.ac.id 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode 
pada tuturan guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII MTsN 1 
Kerinci. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data 
penelitian ini adalah tuturan guru dan siswa dan instrumen penelitian ini adalah peneliti 
sendiri dengan metode simak. Teknik pengumpulan data adalah teknik Simak Bebas 
Libat Cakap (SBLC). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, ditemukan 110 
data alih kode intern dan 14 data alih kode ekstern. Kedua, penyebab alih kode yang 
sering ditemukan adalah karena faktor pendengar atau lawan tutur, sedangkan 
penyebab alih kode yang sedikit muncul disebabkan oleh faktor perubahan situasi 
karena hadirnya pihak ke tiga. Ketiga, ditemukan sebanyak 96 data jenis campur kode 
ke dalam, 34 data jenis campur kode ke luar, dan 6 data jenis campur kode campuran. 
Keempat, faktor penyebab terjadinya campur kode yang paling dominan adalah faktor 
keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan, sedangkan faktor penyebab terjadinya 
peristiwa campur kode yang jarang muncul adalah faktor bahasa. 
 
Kata kunci: Alih Kode, Campur Kode, Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 
 

Abstract 
 

This study aims to describe the form of code-switching and code-mixing in the speech 
of teachers and students learning Indonesian in class VII MTsN 1 Kerinci. This 
research was qualitative research with a descriptive method. The data of this research 
was the speech of teachers and students and the instrument of this research was the 
researcher himself with the method of listening. The data collection technique was the 
technique of Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). The results of this study indicate that 
first, 110 internal code-switching data and 14 external code-switching data were found. 
Second, the causes of code-switching that are often found are due to factors of 
listeners or interlocutors, while the causes of code-switching that appear slightly are 
caused by factors of changing situations due to the presence of a third party. Third, 
there were 96 types of internal code-mixing data, 34 external code-mixing data types, 
and 6 mixed code-mixing data types. Fourth, the most dominant factor causing code-
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mixing is the desire to explain and interpret, while the factor causing code-mixing that 
rarely occurs is the language factor. 
 
Keywords: Code-switching, Code-mixing, Indonesian Language Learning 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa berfungsi sebagai salah satu kebutuhan sosial manusia, yang 
menghubungkan manusia satu dengan manusia yang lain pada aktivitas sosial. Ilmu 
yang mempelajari bahasa disebut linguistik (Nababan, 1993). Masyarakat di Indonesia 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Bahasa Indonesia 
digunakan sebagai bahasa keseharian bagi sebagian masyarakat Indonesia di 
samping penggunaan bahasa Daerah. Oleh karena itu, masyarakat indonesia 
dikatakan dwibahasawan. Kedwibahasaan merupakan kemampuan menggunakan dua 
bahasa sama baiknya oleh seorang penutur (Suwandi, 2008). Penggunaan dua 
bahasa akan mengakibatkan timbulnya kontak bahasa sehingga akan memunculkan 
peristiwa alih kode dan campur kode. Alih kode (code-switching) atau alih bahasa 
(code) adalah penggunaan variasi bahasa lain untuk menyesuaikan diri dengan peran 
atau situasi lain atau karena adanya partisipan lain (Malabar, 2015). Alih kode ada 
yang internal dan eksternal (Ulfiyani, 2014). Sedangkan campur kode adalah 
pergantian dua bahasa atau lebih, dua ragam atau lebih, dua dialek atau lebih, yang 
terjadi dalam satu ujaran (Nursaid & Maksan, 2002). 

Peristiwa alih kode dan campur kode umum ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Lebih lanjut ada beberapa penelitian yang menjelaskan hal ini. Penelitian 
Novi Prasanthi et al., (2018) terkait alih kode dan campur kode pegawai Aerotravel di 
Denpasar. Selain itu juga ada penelitian Mustikawati (2016) mengenai peristiwa alih 
kode dan campur kode antara penjual dan pembeli di pasar Songgolangit Kabupaten 
Ponorogo. Penelitian tersebut menunjukkan alih kode dan campur tkode tsecara tlisan, 
ttetapi tperistiwa tini tjuga tdapat tterjadi tsecara ttertulis. tPada tpenelitian tThesa 
t(2017) tyang tmenemukan tperitiwa talih tkode tdalam tpercakapan ttertulis tmelalui 
tmedia tsosial tWhatsApp. tSelain titu, tpada tpeneitian tMeldani t& tIndrawati t(2018) 
tperistiwa talih tkode tdan tcampur tkode tditemukan tpada tnovel tThe tSweet tSins 
tkarya tRangga tWirianto tPutra. 
 Peristiwa talih tkode tdan tcampur tkode tini tlebih tlanjutnya ttidak thanya 
tterjadi tdalam tkehidupan tsehari-hari, ttetapi tjuga tdi tsituasi tformal, tseperti 
tlembaga-lembaga tpendidikan tatau tsekolah. tTerkhusus tdalam tproses 
tpembelajaran tbahasa, tterutama tdalam tpembelajaran tbahasa tIndonesia tjuga 
tditemukannya tperistiwa talih tkode tdan tcampur tkode. tSeperti tyang ttelah 
tditemukan toleh tRulyandi tet tal., t(2014) tbahwa tperistiwa talih tkode tdan tcampur 
tkode tdapat tterjadi tdalam tproses tpembelajaran tbahasa tIndonesia. tRulyandi tet 
tal., t(2014) tmeneliti talih tkode tdan tcampur tkode tdalam tpembelajaran tbahasa 
tIndonesia tkelas tX tSMA t4 tMuhammadiyah tYogyakarta, tberupa t talih tkode tintern 
tdan tekstern. 
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 Berdaskan thasil tobservasi tyang tdilakukan tdi tMTsN t1 tKerinci, tdiketahui 
tbahwa tdalam tproses tpembelajaran, tkhususnya tpembelajaran tbahasa tIndonesia, 
tbahasa tdaerah tsangat tmempengaruhi tguru tdan tsiswa tdalam tberbahasa. tAda 
tbeberapa tfaktor tyang tterjadi, tdiantaranya tsiswa tbelum tpercaya tdiri tdalam 
tmenggunakan tbahasa tIndoensia, tkeinginan tguru tuntuk tmenjelaskan tdan 
tmenafsirkan tsesuatu, tserta tguru tyang tingin tmenegur tdan tmemberi tnasihat 
tkepada tsiswa. tHal ttersebut tmengakibatkan tterjadinya tperistiwa talih tkode tdan 
tcampur tkode tpada ttuturan tguru tdan tsiswa. 

Peristiwa talih tkode tdan tcampur tkode tadalah tsuatu tfenomena tkebahasaan 
tyang t ttidak tdapat tdihindarkan. tHal tini tdisebabkan, tperistiwa talih tkode tdan 
tcampur tkode tterjadi tkarena tfaktor tpergaulan tantar tpenutur tbahasa tyang 
tberbeda, tsehingga tsaat tberkomunikasi tpenutur tsering tmenggunakan tlebih tdari 
tsatu tbahasa tyang tdikuasainya tsecara tbergantian. tBegitu tjuga tdengan 
tkomunikasi tguru tdan tsiswa tkelas tVII tdalam tpembelajaran tbahasa tIndonesia tdi 
tMTsN t1 tKerinci tyang tmenggunakan tlebih tdari tsatu tbahasa tdalam 
tberkomunikasi, tyaitu tbahasa tIndonesia tsebagai tbahasa tpengantar tpembelajaran 
tdan tbahasa tdaerah tseperti tbahasa tKerinci. t t 

Uraian tdi tatas tmelatarbelakangi tdiadakannya tpenelitian tini, tkarena tpeneliti 
tingin tmenjelaskan tlebih tjauh ttentang talih tkode tdan tcampur tkode tguru tterhadap 
tsiswa tdalam tpembelajaran tbahasa tIndonesia tkelas tVII tdi tMTsN t1 tKerinci 
tbeserta tfaktor-faktor tyang tmempengaruhi tterjadinya tperistiwa talih tkode tdan 
tcampur tkode ttersebut. t t 

 
METODE 

Penelitian tini ttermasuk tdalam tjenis tpenelitian tkualitatif. tPada tpenelitian tini 
takan tdiamati tfenomena tyang tdialami toleh tsubjek tpenelitian, tlalu tdideskripsikan 
tdalam tbentuk tkata-kata tdan tbahasa, tpada tsuatu tkonteks tkhusus tyang talamiah 
tdan tdengan tmemanfaatkan tberbagai tmetode talamiah t(Meolong, t2010). tMetode 
tpenelitian tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tmetode tdeskriptif. 
tPenelitian tKualitatif tdigunakan tuntuk tmendapatkan tpercakapan tguru tdan tsiswa 
tdalam tpembelajaran tbahasa tIndonesia tkelas tVII tMTsN t1 tKerinci. tMetode 
tdeskriptif tdigunakan tuntuk tmendeskripsikan tatau tmenggambarkan tfenomena talih 
tkode tdan tcampur tkode tguru tterhadap tsiswa tdalam tpembalajaran tbahasa 
tIndonesia tkelas tVII tdi tMTsN t1 tKerinci, tserta tfaktor-faktor tyang tmenjadi 
tpenyebab tterjadinya tperistiwa talih tkode tdan tcampur tkode ttersebut. 

Data tdalam tpenelitian tini tadalah tpercakapan tguru tdan tsiswa tdalam 
tpembelajaran tbahasa tIndonesia tkelas tVII tMTsN t1 tKerinci tyang tmengandung 
tunsur talih tkode tdan tcampur tkode. tArikunto t(2006), tmenjelaskan tbahwa tsumber 
tdata tadalah tsubjek tdari tmana tdata titu tdiperoleh. tSumber tdata tpada tpenelitian 
tini tdiperoleh tdari ttuturan tlangsung tguru tdan tsiswa tdalam tpembelajaran tbahasa 
tIndonesia tkelas tVII tMTsN t1 tKerinci. tData ttersebut tdiambil tselama tpembelajaran 
tteks tsurat tpribadi tdan tsurat tdinas tberlangsung, tyaitu tselama ttiga tkali 
tpertemuan. 
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Menurut tSugiyono t(2010), tdalam tpenelitian tkualitatif tinstrumennya tadalah 
torang tatau t thuman tinstrument, tyaitu t tpeneliti titu tsendiri. tLebih tlanjut, tMaleong 
t(2010) tmengungkapkan tbahwa tpemanfaatan tpeneliti tsebagai tinstrumen tdilandasi 
toleh tkeyakinan tbahwa thanya tmanusia tyang tmampu tmenggapai tdan tmenilai 
tmakna tdari tsuatu tperistiwa tatau tberbagai tinteraksi tsosial. tBerdasarkan tpendapat 
ttersebut tinstrumen tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tpeneliti tsendiri. 
tUntuk tmendapatkan tdata tdibutuhkan talat tbantu tberupa talat tperekam. tAlat 
tperekam tdigunakan tuntuk tmerekam tbahasa tlisan tguru tdan tsiswa tsaat tproses 
tpembelajaran tbahasa tIndonesia tberlangsung. tHasil trekaman tkemudian tdi 
ttranskripsi tmelalui tpencatatan tsehingga tmemudahkan tuntuk tmengelompokkan 
tdata. 

Metode tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tmetode tsimak. tMetode 
tsimak tmerupakan, tmetode tyang tdigunakan tuntuk tmemperoleh tdata tdilakukan 
tdengan tmenyimak tpenggunaan tbahasa t(Mahsun, t2014). tMenurut tSudaryanto 
t(2015), tmetode tsimak tatau t“penyimakan” tdilakukan tdengan tcara tmenyimak. 
tPeneliti tmenyimak tkalimat ttuturan tyang tdituturkan toleh tpenutur tdan tlawan ttutur. 
tSedangkan tteknik tpengumpulan tdatanya tialah tdengan tteknik tSimak tBebas tLibat 
tCakap t(SBLC). tPeneliti ttidak tterlibat tlangsung tdalam tperistiwa tpertuturan tyang 
tbahasanya tsedang tditeliti. tLembar tFormat tPencatatan tdapat tdilihat tpada tTabel 
t1. 

Tabel t1. tLembar tFormat tPencatatan 

No 
Kode 
tData 

Percakapan tGuru tdan tSiswa tdalam tPembelajaran 
tBahasa tIndonesia tKelas tVII tyang tMengandung tUnsur 

tAlih tKode tdan tCampur tKode 

   

 
Data tyang tdiperoleh takan tdiketahui tkeabsahannya tmelalui tteknik turaian trinci. 
tUraian tlaporan tdiusahakan tdapat tmengungkapkan tsecara tkhusus tsegala tsesuatu 
tyang tdiperlukan toleh tpembaca tagar tpembaca tdapat tmemahami ttemuan-temuan 
tyang tdiperoleh. 

Tahap tanalisis tdata tadalah tproses tmencari tdan tmenyusun tdata tsecara 
tsistematis tyang tdiperoleh tdari thasil twawancara, tcatatan tlapangan, tdan 
tkomunikasi tdengan tcara tmengorganisasikan tdata tsesuai tkategori, tmenjabarkan 
tke tdalam tunit-unit, tmelakukan tsintesa, tmenyusun tke tdalam tpola, tmemilih tmana 
tyang tpenting tdan tmana tyang takan tdipelajari, tserta tmembuat tkesimpulan 
tsehingga tmudah tdipahami toleh tdiri tsendiri tmaupun torang tlain t(Sugiyono, t2010). 
tSehubungan tdengan thal ttersebut, tproses tyang tdigunakan tdalam tpenganalisisan 
tdata tadalah tsebagai tberikut. 
1. Pengklasifikasian tdata, tformatnya tdapat tdilihat tpada tTabel t2 tdan tTabel t3. 
2. Penyimpulan tpenelitian 
3. Pembuatan tlaporan tpenelitian 
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Tabel t2. tFormat tAnalisis tData tPenyebab tAlih tKode 

No KD Tuturan 
Jenis tAlih 

tKode 
Penyebab tAlih tKode 

1 2 1 2 3 4 5 

          

 
Keterangan: t 
KD t t: tkode tdata  
Jenis talih tKode: t t 
1 t t: tjenis talih tkode tintern t 
2 t t: tjenis talih tkode tekstern t 
Faktor tpenyebab talih tkode: t 
1 t t: tpembicara tatau tpenutur t 
2 t t: tpendengar tatau tlawan ttutur t 
3 t t: tperubahan tsituasi tkarena tadanya torang tketiga t 
4 t t: tperubahan tdari tformal tke tinformal tatau tsebaliknya t 
5 t t: tperubahan ttopik tpembicaraan 

 
Tabel t3. tFormat tAnalisis tData tPenyebab tCampur tKode 

No KD Tuturan 
Jenis tCampur 

tKode 
Penyebab tCampur tKode 

1 2  1 2 3 4 5 

           

 
Keterangan: t 
KD t t: tkode tdata t 
Jenis tcampur tkode: 
1 t t t t: tjenis tcampur tkode tinner tcode tmixing t 
2 t t t t: tjenis tcampur tkode touter tcode tmixing t 
3 t t t t: tjenis tcampur tkode thybrid tcode tmixing t 
Faktor tpeyebab tcampur tkode: 
1 t t t t: tidentifikasi tperan t 
2 t t t t: tidentifikasi tragam t 
3 t t t t: tkeinginan tuntuk tmenjelaskan tdan tmenafsirkan t 
4 t t t t: tfaktor tperan t 
5 t t t t: tfaktor tbahasa 

 
HASIL tDAN tPEMBAHASAN 
  Pada tbagian tini, tdikemukakan thasil tanalisis tdata ttentang talih tkode tdan 
tcampur tkode tpada t tkomunikasi t tguru tdan tsiswa tdalam tpembelajaran tbahasa 
tIndonesia tkelas tVII tMTsN t1 tKerinci tdengan ttopik tpembelajaran t“Surat tPribadi 
tdan tSurat tDinas”. 
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1. Jenis tAlih tKode tpada tKomunikasi tGuru tdan tSiswa 
Jenis talih tkode tyang tditemukan tdalam tpenelitian tini tada tdua, tyaitu tjenis 
talih tkode tintern tdan talih tkode tektern. tBerdasarkan tanalisis tdata tyang 
tdilakukan, tditemukan tadanya talih tkode tpada tkomunikasi tguru tdan tsiswa 
tsebanyak t124 t tdata. tJenis talih tkode tyang tdominan tmuncul tadalah talih 
tkode tintern. tDari thasil ttranskripsi tdata ttersebut tditemukan t110 tdata talih 
tkode tintern tdan t14 tdata talih tkode tektern. 

2. Faktor tPenyebab t tKode tpada tKomunikasi tGuru tdan tSiswa 
Penyebab talih tkode tyang tditemukan tadalah tfaktor tpembicara tatau tpenutur 
tditemukan tsebanyak t34 tdata, tfaktor tpendengar tatau tlawan ttuturditemukan 
tsebanyak t35 tdata, tfaktor tperubahan tsituasi tdengan thadirnya tpihak tketiga 
tditemukan tsebanyak t15 tdata, tfaktor tperubahan tsituasi tformal tke tsituasi 
ttidak tformal tatau tsebaliknya tditemukan tsebanyak t19 tdata, tdan tfaktor 
tperubahantopik tpembicaraan tditemukan tsebanyak t21 tdata. 

3. Jenis tCampur t tKode tpada tKomunikasi tGuru tdan tSiswa 
Berdasarkan tanalisis tdata tyang tdilakukan, tditemukan tadanya tcampur tkode 
tpada tkomunikasi tguru tdan tsiswa tsebanyak t136 tdata. tJenis tcampur tkode 
tyang tdominan tmuncul tadalah tjenis tcampur tkode tke tdalam, tsedangkan 
tcampur tkode tyang tsedikit tditemukan tadalah tjenis tcampur tkode tcampuran. 
tDari thasil ttranskripsi tdata tkomunikasi tguru tdan tsiswa tselama tpembelajaran 
tteks tsurat tpribadi tdan tsurat tdinas tdi tkelas tVII tMTsN t1 tKerinci, tditemukan 
tsebanyak t96 tdata tjenis tcampur tkode tke tdalam, t34 tdata tjenis tcampur tkode 
tke tluar, tdan t6 tdata tjenis tcampur tkode tcampuran. t t 

4. Faktor tPenyebab tCampur tKode tpada tKomunikasi tGuru tdan tSiswa 
Faktor tpenyebab tcampur tkode tyang tditemukan tdalam tpenelitian tini tadalah, 
tfaktor tperan tditemukan tsebanyak t22 tdata, tfaktor tragam tditemukan 
tsebanyak t27 tdata tfaktor tkeinginan tuntuk tmenjelaskan tdan tmenafsirkan 
tditemukan tsebanyak t64 tdata, tfaktor tpenutur tditemukan tsebanyak t20 tdata, 
tdan tfaktor tbahasa tditemukan tsebanyak t6 tdata. 

 
Berdasarkan thasil tpenelitian, tmaka tdideskripsikan tjenis talih tkode tdan 

tcampur tkode tpada tkomunikasi tguru tdan tsiswa tdalam tpembelajaran tbahasa 
tIndonesia, tserta tfaktor tpenyebab tterjadinya talih tkode tdan tcampur tkode tpada 
tkomunikasi tguru tdan tsiswa ttersebut. tData tdikumpulkan tdengan trekaman taudio 
tpercakapan tguru tdan tsiswa tselama ttiga tkali tpertemuan tpembelajaran. 
Jenis tAlih tKode 
 Alih tkode tadalah tperalihan tbahasa tyang tdilakukan toleh tguru tdan tsiswa 
tdari tbahasa tIndonesia tke tbahasa tdaerah tatau tsebaliknya tdisebabkan tperubahan 
tsituasi ttutur. tJenis-jenis talih tkode tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini 
tmenggunakan tteori tmenurut tChaer tdan tLeoni t(2010), tyaitu talih tkode tintern tdan 
talih tkode tekstern. 
1. Alih tKode tIntern 
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Alih tkode tintern tadalah talih tkode tyang tberlangsung tantar tbahasa titu tsendiri. 
tAlih tkode tini tbiasanya tterjadi tantara tbahasa-bahasa tdaerah tdalam tsuatu 
tbahasa tnasional tatau tantara tdialek tdalam tsatu tbahasa tatau tantara 
tbeberapa tragam tdan tgaya tyang tterdapat tdalam tsuatu tdialek. tMisalnya tdari 
tbahasa tIndonesia tke tbahasa tdaerah tatau tdari tbahasa tdaerah tke tbahasa 
tIndonesia. tContoh talih tkode tintern tsebagai tberikut. 

Guru : tOke, tbagus. tJenis-jenis tsurat tada tberapa? t t 
Siswa : tDua. t t 
Guru : tApo tbae? t 

 
Pada tkomunikasi ttersebut, tterlihat tbahwa tawalnya tguru tmenanyakan tkepada 
tsiswa ttentang tberapa tjenis tsurat tmenggunakan tbahasa tIndonesia. tKemudian 
tsiswa tmenjawab tmenggunakan tbahasa tIndonesia tuntuk tmenjawab. tPada 
tpertanyaan tselanjutnya tguru tmenanyakan tpada tsiswa tapa tsaja tjenis tsurat 
tyang tdi tmaksud tdengan tmengalihkan tbahasa tke tbahasa tdaerah tyaitu, 
tbahasa tKerinci. tHal tini tterlihat tpada tkalimat t“Apo tbae?” tyang tberarti t“Apa 
tsaja?”. 

2. Alih tKode tEkstern 
Alih tkode tekstern tadalah talih tkode tyang tterjadi tdi tluar tbahasa titu tsendiri. 
tAlih tkode tini tcenderung tterjadi tpada tpergantian tbahasa tasli tke tbahasa 
tasing. tMisalnya tdari tbahasa tIndonesia tbahasa tasing tatau tdari tbahasa tasing 
tke tbahasa tIndonesia. tContoh talih tkode tekstern tsebagai tberikut. 

Guru t t : tAdo tsahur? t t 
Siswa t t : tAdo tbuk. t t 
Guru t t : tAlhamdulillah. tIni tambil tdulu tbuku tcetaknya, tsatu-satu tngambil 
tbuku tcetaknya. tDak tusah tlari-lari! 

 
Pada ttuturan tdi tatas tterjadi tperistiwa talih tkode tekstern. tPada ttuturan 
ttersebut tterjadi tperalihan tbahasa tdari tbahasa tIndonesia tke tbahasa tArab 
tdan tsebaliknya. tHal tini tdapat tdilihat tpada ttuturan t t“Alhamdulillah” t tyang 
tmerupakan tungkapan t trasa tsyukur tyang tdigunakan toleh tkultur tmuslim. 
tTuturan t“Alhamdulillah” tberasal tdari tbahasa tArab t( t t       ) tartinya, t“Segala 
tpuji tbagi tAllah”. 

 
Faktor tPenyebab tAlih tKode 

Ada tbeberapa tfaktor tyang tmemengaruhi, tyaitu. 
1. Pembicara tatau tPenutur 

Seorang tpenutur tmelakukan talih tkode tuntuk tmendapatkan tkeuntungan tdari 
ttindakannya. tAlih tkode tdengan ttujuan tuntuk tmemperoleh tkeuntungan 
tbiasanya tdilakukan tjika tsi tpenutur tdalam tperistiwa ttuturnya titu 
tmengharapkan tbantuan tdari tlawan ttuturnya t(Chaer tdan tLeoni, t2010). 

Guru t : tWarhamna! t t 
Siswa t t : tNyu tizin tbuk. t t 
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Guru t t : tAdo tsuratnyo tWarhamna? tLihat tibuk! t t 
 

Salah tsatu tsiswa tmenjawab tmenggunakan tbahasa tdaerah tyang tmengatakan 
tbahwa tnama tyang tdi tpanggil toleh tguru tizin, ttidak thadir tke tsekolah. 
tKemudian tguru tmengalihkan tbahasanya tdari tbahasa tIndonesia tke tbahasa 
tdaerah tdan tsebaliknya tyang tdisebabkan toleh tfaktor tpembicara tatau 
tpenutur. 

2. Pendengar tatau tLawan tTutur 
Dalam tbeberapa tsituasi, tseorang tpenutur tberalih tkode tdengan tlawan ttutur 
tkarena tsuatu tmaksud tdan ttujuan. tHal tini tbiasanya tdilakukan tuntuk 
tmengimbangi tkemampuan tbahasa tlawan ttutur tatau tkarena tlawan ttutur 
tkurang tmenguasai tbahasa tsi tpenutur, tdengan tdemikian tdiharapkan tlawan 
ttutur tdapat tmemahami tapa tyang tdisampaikan toleh tsi tpenutur t(Chaer tdan 
tLeonie, t2010). 

Siswa t t : tIbuk? tJam tbapo? 
Guru t t : tApo tjam tbapo? tLah tabaih tyo? 

 
Pada tkomunikasi tdi tatas, tterlihat tbahwa tguru tberalih tkode tpada tdari tbahasa 
tIndonesia tke tbahasa tdaerah. tPeralihan tkode tbahasa ttersebut tdilakukan 
tkarena tfaktor tpendengar tatau tlawan ttutur tyang tmenggunakan tbahasa 
tdaerah tpada tkomunikasinya. 

3. Perubahan tSituasi tkarena tHadirnya tOrang tKetiga 
Kehadiran torang tketiga tyang ttidak tmenggunakan tbahasa tyang tsama tdengan 
tbahasa tyang tsedang tdigunakan toleh tpenutur tdan tlawan ttutur tmenimbulkan 
tperistiwa talih tkode. 

Guru t t : tIbu tulangi, tyang ttidak thadir tMukhlis, tkemana tkamu tminggu 
tkemarin? t t 
Siswa t1 : tNyu tKabur tbuk. 
Siswa t2 t: tIdak tbuk, taku tsakit tbuk. 

Berdasarkan tkutipan tdi tatas, tdiketahui tbahwa tsiswa tguru tmenanyakan tpada 
tsiswa t2 tmengapa tia ttidak thadir tminggu tkemarin. tKehadiran tsiswa t1 tyang 
tlangsung tmenjawab tpertanyaan tguru tdengan tmengalihkan tbahasanya 
tmenggunakan tbahasa tdaerah. 

4. Perubahan tSituasi tdari tFormal tke tInformal tatau tSebaliknya 
Perubahan tsituasi tbicara tdari tragam tresmi tke tragam tsantai tatau tsebaliknya 
tdapat tmenyebabkan tterjadinya tperistiwa talih tkode. tPeralihan tbahasa 
ttersebut tdilakukan tuntuk ttujuan ttertentu, tmisalnya tuntuk tmenyesuaikan tdiri 
tdengan tperan tpenutur. 

Guru t t : tLah, tbisa tkito tmule tGian? t t t 
Siswa t t : tBisa tbuk. t t 
Guru t t : tAssalamu’alaikum twarahmatullahi twabarakatuh. t 
Siswa t t : tWaalaikumsalam twarahmatullahi twabarakatuh. t 
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Awalnya tguru tmenggunakan tbahasa tdaerah t“Lah, tbisa tkito tmule, tGian?” 
tartinya t“Lah tbisa tkita tmulai, tGian?” t tmaksudnya, tguru tmenanyakan tpada 
tsalah tsatu tsiswa tyang tsedang tribut tuntuk tmemulai tpembelajaran. tKemudian 
tguru tmengalihkan tbahasanya tke tbahasa tArab. tMunculnya talih tkode 
ttersebut tbertujuan tuntuk tmengalihkan tsituasi tinformal tke tsituasi tformal. 

5. Perubahan tTopik tPembicaraan 
Perubahan ttopik tpembicaraaan toleh tpenutur tdan tmitra ttutur tjuga tdapat 
tmenyebabkan tterjadinya tperubahan tsituasi tformal tmenjadi ttidak tformal tatau 
tsebaliknya tmerupakan tpenyebab tganda. 

Guru t t : tSakit tapo? 
Siswa t t : tDemam tbuk. t t 
Guru t t : tLah-lah tapo tinih tlah tribut tpulo. 

 
Awalnya tguru tmenanyakan tkepada tsiswa ttentang tsakit tapa tyang tdialami 
tsiswa ttersebut tsaat ttidak thadir tminggu tkemarin. tSiswa ttersebut tmenjawab 
tpertanyaan tguru t tdengan tmenggunakan tbahasa tIndonesia. tSelanjutnya tguru 
tmengalihkan tbahasa tke tbahasa tdaerah tdisebabkan tperubahan ttopik 
tpembicaraan. t tHal tini tdilakukan tguru tdengan ttujuan tuntuk tmenegur tsiswa. 

 
Jenis-jenis tCampur tKode 

Jenis-jenis t tcampur tkode tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini 
tmenggunakan tteori tmenurut t tJendra t t(2010), t tyaitu. 
1. Inner tCode tMixing t(Campur tKode tke tdalam) 

Pencampuran tbahasa tdaerah tterhadap tbahasa tIndonesia tatau tsebaliknya 
tyang tmasih tmemiliki thubungan tdengan tbahasa tyang tdicampur titu tdisebut 
tdengan tcampur tkode tke tdalam t(Jendra, t2010). 

2. Outer tCode tMixing t(Campur tKode tke tLuar) 
Pencampuran tkode tbahasa tyang tmenggunakan telemen-elemen tdari tbahasa 
tasing tpada tbahasa tutama tdisebut tdengan tcampur tkode tke tluar. tSeseorang 
tpenutur tsering tmenyisipkan tkosakata tbahasa tasing tseperti tbahasa tInggris, 
tArab, tKorea tSelatan, tdan tlain tsebagainya tdalam tberkomunikasi. 

3. Hybrid tCode tMixing t(Campur tKode tCampuran) 
Penyisipan tbahasa tdaerah tpada tbahasa tasing tatau tsebaliknya tdisebut 
tdengan tcampur tkode tcampuran. tCampur tkode tcampuran tadalah tcampur 
tkode tyang tdapat tmenerima telemen tapapun tdalam tperistiwa tcampur 
tkodenya, tbaik telemen tbahasa tasal tmaupun telemen tbahasa tasing. t 

 
Faktor-faktor tPenyebab tCampur tKode 

Berdasarkan tpenelitian tyang tdilakukan, tditemukan tlima tfaktor tpenyebab 
tterjadinya tcampur tkode, tyaitu. 
1. Faktor tPeran 

Peran tyang tdimaksudkan tadalah tsiapa tyang tberkomunikasi tdan tapa tyang 
thendak tdicapai toleh tpenutur tdari ttuturannya. tBegitu tjuga tdengan 
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tkomunikasi tguru tdan tsiswa tdalam tproses tpembelajaran tbahasa tIndonesia, 
tguru tmaupun tsiswa tdituntut tuntuk tberkomunikasi tdengan tbaik tdan tbenar 
tsesuai tdengan tperannya tmasing-masing. 

2. Faktor tRagam 
Seseorang tyang tmelakukan tcampur tkode tditentukan toleh tbahasa tdi tmana 
tseorang tpenutur tberada tyang takan tmenempatkan tdalam thirerki tstatus 
tsosial. 

3. Faktor tKeinginan tuntuk tMenjelaskan tdan tMenafsirkan 
Dalam tberkomunikai, tpenutur tsering tkali tmelakukan tcampur tkode tkarena 
tkeinginan tuntuk tmenjelaskan tdan tmenafsirkan tsesautu thal tterhadap tmitra 
ttutur, tagar tkomunikasi tberjalan tefektif. 

4. Faktor tPenutur 
Penutur tmerupakan tsalah tsatu tpenyebab tterjadinya tperistiwa tcampur tkode. 
tDalam tsuatu ttindak tkomunikasi tpenutur tmelakukan tcampur tkode tdari tsatu 
tbahasa tke tbahasa tyang tlain tkarena tkebiasaan tbahasa tyang tdigunakan 
toleh tpenutur tatau tpengaruh tdari tbahasa tibu. 

5. Faktor tBahasa 
Seorang tpenutur tdalam tkomunikasinya tmencampurkan tbahasanya tdengan 
tbahasa tdaerah tatau tbahasa tasing. tHal ttersebut tdilakukan tuntuk 
tmenggantikan tistilah-istilah tyang tsulit tdipahami toleh tmitra ttutur tatau tuntuk 
tmempercepat tpenyampaian tmaksud tatau tpesan tdalam tberkomunikasi. t 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan thasil tanalisis tdata tpenelitian tdapat tditarik tkesimpulan tbahwa 
tterdapat tdua tjenis talih tkode tpada tkomunikasi tguru tdan tsiswa, tyaitu tjenis talih 
tkode tintern tdan tekstern. tHasil tpenelitian tini tmenunjukkan tbahwa tjenis talih tkode 
tintern tlebih tsering tterjadi tdalam tproses tpembelajaran tteks tsurat tpribadi tdan 
tsurat tdinas tkelas tVII tdi tMTsN t1 tKerinci tdibandingkan tdengan talih tkode 
tekstern. tKemudian tditemukan tlima tfaktor tpenyebab tterjadinya tperistiwa talih 
tkode tpada tkomunikasi tguru tdan tsiswa tselama tpembelajaran tteks tsurat tpribadi 
tdan tsurat tdinas tkelas tVII tdi tMTsN t1 tKerinci. tKelima tfaktor tpenyebab ttersebut, 
tyaitu tfaktor tpembicara tatau tpenutur, tfaktor tpendengar tatau tlawan ttutur, tfaktor 
tperubahan tsituasi tdengan thadirnya tpihak tketiga, tfaktor tperubahan tsituasi tformal 
tke tsituasi ttidak tformal tatau tsebaliknya, tdan tfaktor tperubahan ttopik 
tpembicaraan. tKetiga, tditemukan ttiga tjenis tcampur tkode tpada tkomunikasi tguru 
tdan tsiswa, tyaitu tcampur tkode tke tdalam t(inner tcode tmixing), tcampur tkode tke 
tluar t(outer tcode tmixing), tcampur tkode tcampuran t(hybrid tcode tmixing). 
tKeempat, t tditemukan tlima tfaktor tpenyebab tterjadinya tperistiwa tcampur tkode 
tpada tkomunikasi tguru tdan tsiswa, tyaitu tfaktor tperan, tfaktor tragam, tfaktor 
tkeinginan tuntuk tmenjelaskan tdan tmenafsirkan, tfaktor tpenutur, tdan tfaktor 
tbahasa. 
 
 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 15855-15865 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 15865 

 

DAFTAR tPUSTAKA t 
Arikunto, tS. t2006. t tProsesdur tPenelitian: tSuatu tPendekatan tPraktek. tJakarta: 

tRineka tCipta. t t 
Chaer, tA. t& tAgustina, tL. t2010. tSosiolinguistik: tPerkenalan tAwal. tJakarta: tPT 

tRineka tCipta. t 
Jendra, tM. tI. tI. t2010. tSosiolonguistik. tYogyakarta: tGraha tIlmu. t 
Mahsun. t2014. tTeks tdalam tPembelajaran tBahasa tIndonesia tKurikulum t2013. 

tJakarta: tPT tRaja tGrafindo tPersada. 
Malabar, tS. t2015. tSosiolinguistik.Gorontalo: tIdea tPublishing. 
Meldani, tA., t& tDianita tIndrawati, tS. tS. t2018. tAlih tKode tdan tCampur tKode 

tdalam tNovel tThe tSweet tSins tKarya tRangga tWirianto tPutra. tJurnal 
tSapala, t5(1), t1-11. 

Meolong, tJ. tLexy, ted. t2010. tMetodologi tPenelitian tKualitatif. tBandung: tPT 
tRemaja tRosdakarya. 

Mustikawati, tD. tA. t2016. tAlih tkode tdan tcampur tkode tantara tpenjual tdan 
tpembeli t(Analisis tpembelajaran tberbahasa tmelalui tstudi tsosiolinguistik). 
tJurnal tDimensi tPendidikan tdan tPembelajaran, t2(2), t23-32. 

Nababan, tP. tW. tJ. t1993. tSosiolinguistik: tSuatu tPengantar. tJakarta: tPT 
tGramedia. 

Nursaid t& tMaksan, tMarjusman. t2002. tSosiolinguistik: tBuku tAjar. tPadang: tFBSS 
tUNP. t 

Prasanthi, tN. tP. tN., tDewi, tN. tM. tA. tA., t& tGiri, tN. tL. tK. tY. t2018. tAlih tKode 
tdan tCampur tKode toleh tPegawai tAerotravel tdi tDenpasar. tHumanis, 
t22(3), t830-835. 

Rulyandi, tR., tRohmadi, tM., t& tSulistyo, tE. tT. t2014. tAlih tkode tdan tcampur tkode 
tdalam tpembelajaran tbahasa tIndonesia tdi tSMA. tPaedagogia, t17(1), t27-
39. t 

Sudaryanto. t2015. tMetode tdan tAneka tTeknik tAnalisis tBahasa. tYogyakarta: tDuta 
tWacana tUniversity. 

Sugiyono. t2010. tMetode tPenelitian tAdministrasi. tBandung: tAlfabeta. t 
Suwandi, tS. t2008. t tSerba tLinguistik t(Mengupas tPelbagai tPraktik tBerbahasa). 

tSurakarta: tUNS tPress. t 
Thesa, tK., tNababan, tN., t& tMarmanto, tS. t2017. tPenggunaan talih tkode tdalam 

tpercakapan tpada tjaringan tWhatsApp toleh tmahasiswa tKNB tyang 
tberkuliah tdi tUniversitas tSebelas tMaret. tPRASASTI: tJournal tof tLinguistics, 
t2(1), t89-101. 

Ulfiyani, tS. t2014. tAlih tKode tdan tCampur tKode tdalam tTuturan tMasyarakat 
tBumiayu. tCulture, t1(1), t92-100. 

 


